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ABSTRAK

Nama : Fajar Achmad Siddhiq

Program Studi : Sastra Jepang

Judul - Analisis Kesulitan Mempelajari Huruf Hiragana Di SMK Citra Mandiri
Cakung Jakarta Timur

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari huruf
Hiragana di SMK Citra Mandiri Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian inj adalah
metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan menggunakan jumlah populasi 130 orang dan
jumlah sampel 57 orang. Berdasarkan hasil penelitian menun jukkan bahwa siswa sulit dalam
menulis dan membaca huruf Hiragana. Hal ini disebabkan siswa yang tidak mampu mengingat
huruf Hiragana dengan baik. Oleh karena itu siswa jarang berlatih menulis dan membaca huruf
Hiragana setiap hari schingga berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis dan

membaca huruf Hiragana.

Kata kunci: Huruf Hiragana, kesulitan bela jar, proses pembelajaraan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada abad ke-21 sekarang ini bahasa asing memiliki peranan penting dalam hubungan

antar bangsa. Salah satu bahasa asing yang memiliki peranan penting tersebut adalah bahasa
Jepang. Di Indonesia orang yang mempelajari bahasa Jepang semakin bertambah. Oleh karena
itu pendidikan bahasa Jepang di Indonesia berkembang pesat. Terbukti dengan semakin
banyaknya masyarakat bahasa Jepang untuk kebutuban akademik, komunikasi maupun
professional. Pendidikan bahasa Jepang di Indonesia diselenggarakan dari SMA,SMK sampai
tingkat perguruan tinggi, yang masing-masing mempunyai tujuan dan misi muatan yang berbeda
Setiap jenjang pendidikan memiliki kebutuhan, kelebihan dan kekurangan sendiri yang
sebenarnya tidak dapat dibandingkan karena keduanya memang berbeda

Huruf Hiragana (UG 2378, FE{R4) adalah huruf Jepang yang mewakili sebutan
sukukata. Hiragana mulai digunakan secara luas pada abad ke-I0 masehi. Tulisan Hiragana ini
adalah tulisan yang memiliki bentuk yang sangat halus yang juga pada zaman dahulu dikenal
sebagai tulisan wanita(¥3 A7z Z£7F), karena pada zaman dabulu para wanita di Jepang sering
menggunakan huruf-huruf Hiragana untuk penulisan bahasa Jepang. Selain itu Hiragana
memiliki kegunaan tersendiri, seperti untuk menulis akhiran kata, menulis kata keterangan,
digunakan untuk situasi yang formal, menulis untuk bahan bacaan anak-anak seperti buku teks,
animasi dan komik serta perkataan dimana huruf kanjinya lama tidak digunakan atau bahkan
sudah tidak diketahui.
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Huruf Hiragana mempunyai peranan yang sangat penting yang tidak dapat diabaikan dalam
mempelajari bahasa Jepang. Meskipun jumlah huruf Hiragana tidak sebanyak kanji, banyak
pembelajar pemula yang mengalami kesulitan saat mempelajarinya. Kesulitan yang dialami para
pembelajar biasanya berupa kesulitan membaca huruf, kesulitan menuliskan huruf dengan urutan
yang baik, kesulitan mengingat bentuk huruf dan membedakan bentuk huruf yang mirip. Seperti
huruf 3 (A) dan 35 (O), lalu 3> (WA), 12 (NE) dan #1 (RE), ¥3 (NU), dan & (ME), i (HA)
dan I1E (HO). 7= (TA) dan 72 (NA), & (SA) dan & (KI), % (RU) dan % (RO)

Kenyataan menunjukkan bahwa siswa kelas X.ap 1, dan kelas XTap 1 SMK Citra Mandiri
Cakung Jakarta timur masih kesulitan dalam mempelajari huruf Hiragana karena mereka
menganggap lebih mudah belajar bahasa Jepang tanpa mempelajari hurufnya. Hal ini terbukti
dari siswa belum dapat menuliskan kosakata yang telah dipelajarinnya ke dalam huruf hiragana.
Mereka merasa bingung pada saat harus menulis huruf hiragana yang telah mereka pelajari

sehingga pembelajar sering menggunakan hurufromaji dalam pembelajaraan sehari-hari.

Kesulitan belajar yang dihadapi siswa, tidak hanya muncul dari segi materi yang telah
disampaikan. Kesulitan belajar dapat muncul karena pengaruh faktor internal, seperti motivasi,
dan minat dan faktor eksternal siswa seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan teman,

Berdasarkan hal tersebut penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitan dan
menuangkannya dalam skripsi dengan judul “Analisis Kesulitan Mempelajari Huruf

Hiragana di SMK Citra Mandiri Cakung Jakarta Timur”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah identifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Huruf Hiragana memiliki peranan yang sangat penting dalam mempelajan bahasa

Jepang.
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2. Proses pembelajaraan huruf Hiragana tidak efektif.
Walaupun huruf Hiragana tidak sebanyak hurufkanji, tetapi bagi siswa memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi pada saat mempelajari huruf Hiragana.

4. Kesulitan dalam mempelajari huruf Hiragana disebabkan oleh berbagai fiaktor dr
antaranya fiaktor internal, dan faktor eksternal,

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi penelitian int
pengertian huruf Hiragana, proses pembelajaran huruf Hiragana, dan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa dalam mempelajari huruf Hiragana di SMK Citra Mandiri,

1.4. Perumusan Masalah
Berdsarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini
antara lain:
1. Apa yang dimaksud huruf Hiragana
2. Bagaimana proses pembelajaraan huruf Hiragana di SMK Citra Mandiri Cakung
Jakarta Timur.
3. Apa kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari hurufhiragana di
SMK Citra Mandiri.

L.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tni adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:
1. Pengertian huruf Hiragana
2. Proses pembelajaraan huruf Hiragana di SMK Citra Mandiri

3. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari huruf Hiragana di
SMK Citra Mandini
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1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfiaat dalam penelitian ini adalah
|. Bagi pihak Sekolah SMK Citra Mandiri sebagai referensi untuk menyempurnakan
materi dan kurikulum bahasa Jepang di SMK Citra Mandiri
Bagi penulis dapat mengetahui kesulitan siswa dalam mempelajari huruf Hiragana
di SMK Citra Mandiri
3 Bagi pembaca membantu dan mempermudah siswa dalam mempelajari huruf
Hiragana di SMK Citra Mandin

%)

1.7. Landasan Teori

Agar arah penelitian ini menjadi jelas, maka memerlukan landasan teori tentang variabel

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1

Hiragapa( O & 2% 72 . ¥ {K 4 ) adalah huruf Jepang yang mewakili sebutan
sukukatapada masa jtu huruf hiragana juga dikenal sebagai tulisan wanita(3A 722, K
ZF) karena biasa digunakan oleh kaum wanita Kaum lelaki pada masa itu menulis
menggunakan tulisan kanji dan katakana. Berdasarkan sejarzh Hiragana awal mula
digunakan secara luas pada abad ke-10 Masehi.

Huruf Hiragana terbentuk dari garis-garis dan coretan-coretan yang melengkung
(kyokusenteki). Huruf Hiragana yang digunakan sekarang adalah bentuk huruf yang
dipilth dari soogana yang ditetapkan berdasarkan petunjuk Departement Pendidikan
Jepang tahun 1900 . Huruf Hiragana digunakan untuk menulis kata-kata bahasa Jepang
asli atav menggantikan tulisan kanji, menulis partikel dan kata bantu kata kerja.

Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kempleks yang terjadi pada semua orang
dan betlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang
lahat

Berikut ini merupakan pemaparan dari beberapa perspektif para ahli tentang
pengertian belajar. Dalam The Guidance of lLearning Activities W.HBurton (1984)
disebutkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena
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adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara Emest
RHilgard dalam Introduction to psychology mendefinisikan belajar scbagai suatu proses
perubahan kegiataan reaksi terhadap lingkungan. (Eveline Siregar,2004:4)

Menurut Harold Spears disebutkan pengertian belajar dalam perspektifnya yang
lebih detail. Menurut Spears learning is to observe, fo read, to imitate, 10 try something
them selves, to listento follow direction (belajar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar dan mengikuli aturan). Sementara
Singer (1986) mendefinisikan belajar sebagai perubahan perilaku yang relatif tetap yang
disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu.

Menurut Gagne (1977) pernah disebutkan perspektifnya tentang belajar. Dari
berbagai perspektif pengertian sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan.
(Eveline Siregar,2004:5)

Pembelajaraan

Pembelajaraan adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperanan terhadap rangkaian ke jadian-ke jadian intern yang berlangsung dialami siswa
(Winkel 199]). Sementara Gagne (1985), mendefinisikan pembelajaraan sebagai
pengaturan peristiwa secara scksama dengan maksud agar terjadi belajar dan
membuatnya berhasil guna.

Pengertian pembelajaraan menurut Miarso (1993), menyatakan bahwa
“pembelajaraan adalah usaha dilaksanakan secara sengaja, dengan tujan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali”.
(Eveline Siregar 2004:12)
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5

Kesulitan Belajar
Pengertian kesulitan belajar adalah hambatan atau gangguan belajar pada anak dan

remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf intelegensi
dan kemampuan akademik yang seharusnya dicapai.

Hal ini disebabkan oleh gangguan di dalam sistem saraf pusat otak (gangguan
neorubiologis) yang dapat menimbulkan ganpgguan perkembangan seperti gangguan
perkembangan bica’a, membaca, menulis, pemahaman dan berhitung. Anak-anak di
sekolah umumnya memiliki karakteristik individu yang berbeda, baik dan segi fisik,
mental, intelektual, ataupun sosial-emosional. Oleh karena itu mereka juga akan
mengalami persoalan belajarnya masing-masing secara individu dan akan mengalami
berbagai jenis kesulitan belajar yang berbeda pula, sesuai dengan karakteristtk dan
potensinya masing-masing.

Ada beberapa kasus kesulitan dalam belajar, yang termasuk dalam kategon imi yaitu:

1) Kasus kesulitan dengan latar belakang kurangnya motivasi dan minat dalam
belajar. Hal ini dikarenakan tidak memiliki motivasi atau dorongan yang
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindakan tertentu Dorongan itu
dapat timbul dari dalam diri siswa atau karena rangsangan dari luar din siswa.

2) Kasus kesulitan yang berlatar belakang sikap negatif terhadap guru, pelajaran dan
situasi belajar. Misalnya guru sering membeda-bedakan anak sehingga menambah
in di antara mereka, mata pelajaran yang sulif sehingga tidak dapat ditkuti anak
dan suasana belajar yang tidak menyenangkan.

3) Kasus kesulitan dengan latar belakang kebiasaan belajar yang salah, Misalnya
banyaknya pekerjaan rumah, terlalu sibuk dengan urusan selain pelajaran, dan
kebiasaan mempela jari hal-hal yang kurang baik. (Sri Kumiah,2013:12)

Bahasa Jepang
Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai sekelompok orang yang tinggal di
kepulauan Jepang terutama sebagai bahasa Tbu Sama dengan bahasa lain, bahasa Jepang

juga memiliki beberapa dialek.
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Di dalam bahasa Jepang terdapat istilah Kokugo dan Nihongo untuk menyebut
bahasa Jepang. Kokugo adalah bahasa resmi warga negara Jepang yang lahir dan hidup di
suatu negara yang sama. Istilah kokugo sering digunakan orang Jepang untuk menyatakan
bahasannya sendiri sebagai bahasa ibu, sedangkan nihongo diartikan sebagai bahasa yang
dipakai oleh bangsa Jepang. Dengan kata lain nihongo adalah bahasa Jepang yang
digunakan sebagat bahasa asing.

Bahasa Jepang dimasukkan ke dalam kurikulum di sebagai besar Sekolah Menengah
Atas (SMA), dan beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Hal ini sangatlah
rasional dengan dimasukkannya bahasa Jepang sebagai salah satu pelajaran bahasa asing
di sekolah merupakan langkah awal untuk mencapai tujuan dan sangat baik untuk
mengeksplorasi potensi masyarakat Indonesia di dunia Internasional (Departement
pendidikan Nasioanal,2003:26)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa Jepang yang
digunakan dalam kurikulum pengajaran di SMA, SMK di Indonesia adalah nihongo
kyouiku
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan penulis gunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagat

berikut:

s Bab L Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identiftkasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfiat penelitian, landasan teor,
dan sistematika penulisan.

¢ Bab II, Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang metode kualitatif dan kuantitatif yang meliputi tempat,
waktu penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

= Bab 111, Hasil Penelitian
Bab ini membahas tentang penjelasan judul mengenai huruf Hiragana, dan kesulitan
mempelajari huruf hiragana di SMK Citra Mandiri Cakung Jakarta Timur, huruf kana,
asal mula hurnf Hiragana, pengertian huruf Hiragana, kesulitan dalam mempelajari
huruf Hiragana, penyebab kendala siswa dalam mempelajari huruf Hiragana, cara
mengatasi kendala siswa dalam mempelajari huruf Hiragana, dan hasil penelitian.

¢ Bab IV, Kesimpulan

Kesimpulan dan saran
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